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ABSTRAK 

 
 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini menuntut agar segala 

sesuatu dilakukan dengan cepat dan tepat. Demikian halnya dengan teknologi 

identifikasi.  Hal ini mengakibatkan peningkatan dalam hal identifikasi pada dunia 

komunikasi. Salah satu bentuk identifikasi yang paling berkembang saat ini adalah 

identifikasi pada sistem MIMO karena identifikasi ini dapat meningkatkan kualitas 

sinyal suara, sistem komunikasi multi akses, pengukuran besaran untuk biomedis dan 

lainnya. 

Dalam tugas akhir ini bentuk identifikasi yang digunakan adalah identifikasi 

secara buta pada sistem MIMO dalam domain frekuensi berdasarkan statistik orde 

yang lebih tinggi dari dua. Idenfikasi ini memiliki masukan ganda dan keluaran ganda 

serta input saling bebas dan sifat statistiknya yang tidak diketahui. Metode yang 

dipakai untuk menganalisa identifikasi ini adalah dengan metode Singular Value 

Decomposition (SVD). Metode SVD ini membantu untuk mengurangi kejamakan fasa 

pada irisan polispektra dengan melakukan permutasi matriks. 
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Hasil simulasi identifikasi menunjukkan bahwa semakin banyak keluaran 

sistem dibanding masukan maka nilai estimasinya dapat ditingkatkan sehingga hasil 

estimasi tetap berada dalam area standar deviasi yang ada. 
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ABSTRACT 

 
Recently, the identification technology grows rapidly. Similarly with 

identification technology. The progress of science and technology now demanded that 

everything be done quickly and correctly. This has caused an increase in the 

identification in the communication network. One form of identification of the most 

developed at this time is on the identification of MIMO system, because this 

identification can improve the quality of voice signal, multi-access communication 

system, the measurement scale for biomediscal and other. 

In this final task, one types of identification that is used on frequency domain 

blind MIMO system identification based on second-and higher order statistics which 

has more inputs and more outputs and system driven by white mutually independent 

unobservable inputs.. Method used to analyze identification is with Singular Value 

Decomposition (SVD). It is a matrix and run in the frequency domain. SVD method 

helps to reduce ambiquitty phase in slices with polispcektra and permutation matrix. 
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Simulation of identification results that the more input more output system 

than the value estimation  can be improved so the estimation results remain in the 

area of standard deviation. 
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